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ABSTRAK 

 

(Nenden Rose Sugiyanto. 26040119130083. Analisis Indeks Ekologi 

Komunitas Tintinnid (Ciliophora) di Perairan Banggai, Sulawesi Tengah. Chrisna 

Adhi Suryono & Widianingsih). 

Zooplankton memiliki peran penting pada rantai makanan di ekosistem laut 

karena perannya sebagai konsumen tingkat satu, sehingga menjadi perantara dari 

produsen primer (fitoplankton) ke organisme dengan tingkat trofik di atasnya. 

Melalui keberadaannya, zooplankton menjadi salah satu faktor biologi untuk 

menentukan kualitas suatu perairan karena keberadaannya berkaitan dengan 

produktivitas perairan. Ada beberapa kelompok organisme yang termasuk kedalam 

zooplankton, salah satunya yaitu ciliata (Filum Ciliophora). Ciliata yang hidup di 

laut termasuk ke dalam subordo tintininna atau juga sering disebut dengan tintinnid. 

Tintinnid adalah organisme yang mudah diidentifikasi karena morfologi lorica yang 

dapat dikenali dan termasuk mikrozooplankton karena berukuran mikroskopis. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis, kelimpahan, dan menganalisis 

indeks ekologi dari komunitas tintinnid yang berada di Perairan Banggai, Sulawesi 

Tengah. Sampel yang digunakan yaitu sampel air dari Perairan Banggai, Sulawesi 

Tengah yang diambil dengan metode vertikal pada 35 stasiun. Data yang digunakan 

berupa data spesies tintinnid yang diidentifikasi dan jumlah spesies yang ditemukan 

dari tiap stasiun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan 9 famili, 20 

genus, dan 35 spesies tintinnid yang teridentifikasi. Kelimpahan tintinnid di 

Perairan Banggai memiliki rata-rata sebesar 5763 sel/m3. Kenekaragaman 

Kelimpahan tintinnid di Perairan Banggai memiliki rata-rata sebesar 2,15 tergolong 

kategori sedang. Keseragaman tintinnid di Perairan Banggai memiliki rata-rata 

sebesar 0,63 tergolong kategori tinggi. Dominansi tintinnid di Perairan Banggai 

memiliki rata-rata sebesar 0,17 tergolong kategori rendah. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa kondisi komunitas tintinnid di Perairan 

Banggai termasuk stabil. 

Kata kunci : zooplankton, tintinnid, indeks ekologi, Perairan Banggai 
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ABSTRACT 

 

(Nenden Rose Sugiyanto. 26040119130083. Ecological Index Analysis of 

Tintinnid (Ciliophora) Communities in Banggai Waters, Central Sulawesi. Chrisna 

Adhi Suryono & Widianingsih). 

Zooplankton have an important role in the food chain in marine ecosystems 

because of their role as first-level consumers, thus becoming intermediaries from 

primary producers (phytoplankton) to organisms with trophic levels above. 

Through its existence, zooplankton is one of the biological factors to determine the 

quality of a water body because its presence is related to the productivity of the 

waters. There are several groups of organisms included in zooplankton, one of 

which is ciliates (Filum Ciliophora). Ciliates that live in the sea belong to the 

suborder tintininna or also often referred to as tintinnids. Tintinnid is an organism 

that is easily identified because of the recognizable morphology of lorica and 

includes microzooplankton because it is microscopic. This study aims to determine 

the type, abundance, and analyze the ecological index of the tintinnid community 

in Banggai Waters, Central Sulawesi. The samples used were water samples from 

Banggai Waters, Central Sulawesi taken by vertical method at 35 stations. Data 

used in the form of tintinnid species data identified and the number of species found 

from each station. The results showed that 9 families, 20 genera, and 35 tintinnid 

species were identified. The abundance of tintinnids in Banggai Waters has an 

average of 5763 cells/m3. Diversity of tintinnid abundance in Banggai Waters has 

an average of 2.15 classified as moderate. Tintinnid uniformity in Banggai Waters 

has an average of 0.63 classified as high. The dominance of tintinnids in Banggai 

Waters has an average of 0.17 classified as low category. Based on the results of 

the study it can be concluded that the condition of the tintinnid community in 

Banggai Waters is stable. 

Keywords : zooplankton, tintinnids, ecological index, Banggai Waters 
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